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INTISARI 

 

AZIZAH, A.N., 2020, STUDI LITERATUR UJI AKTIVITAS 

ANTIBAKTERI LENDIR IKAN GABUS (Channa striata) TERHADAP 

BAKTERI Pseudomonas aeruginosa, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA 

 

Ikan gabus memiliki aktivitas dalam mempercepat penyembuhan luka, 

pemulihan stamina, penyembuhan setelah melahirkan atau setelah operasi, dan 

penyembuhan infeksi. Senyawa kimia yang memiliki aktivitas sebagai antibakteri 

yaitu Antimicrobial Peptide (AMP), lisozim, protease dan lektin. Lendir pada 

kulit ikan gabus (Channa striata) memiliki kandungan peptida lebih banyak 

dibandingkan bagian lainnya pada tubuh ikan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui aktivitas antibakteri lendir ikan gabus (Channa striata) dengan 

menggunakan sumber studi literatur beberapa jurnal penelitian. 

Metode pembuatan sampel lendir ikan gabus (Channa striata) berdasarkan 

studi literatur dibuat dengan perlakuan pendahuluan yang sekanjutnya dilakukan 

ekstraksi asam. Ekstraksi asam dilakukan dengan menggunakan asam asetat. 

Perlakuan pendahuluan dilakukan dengan menggunakan NaCl steril (0.85%).  

Hasil penelitian untuk pencarian data primer dilakukan secara online 

menggunakan kata kunci “aktivitas antibakteri ikan gabus”, didapatkan jurnal 

berupa jurnal nasional non-akreditasi, jurnal internasional non-akreditasi, maupun 

hasil skripsi penelitian. Hasil yang didapatkan dari beberapa jurnal dan sumber 

lainnya dapat diketahui berbagai macam aktivitas antibakteri dari lendir ikan 

gabus (Channa striata) dengan metode difusi serta kandungan dalam lendir ikan 

gabus (Channa striata) yang memiliki aktivitas sebagai antibakteri. 

 

Kata kunci :  Ikan gabus (Channa striata)., lendir ikan, antibakteri, 
Antimicrobial Peptide (AMP). 
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ABSTRACT 

 

AZIZAH, A.N., 2020, LITERATURE STUDY OF THE TEST 

ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF MUCUS SNAKEHEAD (Channa striata) 

AGAINST Pseudomonas aeruginosa BACTERIA, SKRIPSI, PHARMACY 

PHARMACEUTICAL FACULTY OF BUDI FAITH, SURAKARTA. 

 

Snakehead (Channa striata) has activities in accelerating wound healing, 

recovering stamina, healing after give birth or after surgery, and healing 

infections. Chemical compounds that have antibacterial activity, namely 

Antimicrobial Peptide (AMP). Mucus on the skin of snakehead (Channa striata) 

has more peptide content than other parts of the fish's body. This study aims to 

determine the antibacterial activity of mucus snakehead (Channa striata) by using 

literature study sources in several research journals. 

Method of making mucus snakehead (Channa striata) samples based on 

literature studies made with preliminaries which is then carried out acid 

extraction. Acid extraction is carried out using acetic acid. The preliminary 

treatment was carried out using sterile NaCl (0.85%). 

The results showed that mucus snakehead (Channa striata) which was 

made by using a preliminary treatment produced the largest inhibition zone 

diameter of 28.00 mm. Searching primary data is done online using the keyword 

"antibacterial snakehead activity", obtained journals in the form of non-

accreditation national journals, non-accreditation international journals, and 

research thesis results. The results obtained from several journals and other 

sources can be known various kinds of antibacterial activity from from mucus 

snakehead (Channa striata) by the diffusion method and the content in cork fish 

mucus (Channa striata) which has antibacterial activity. 

 

Keywords: Snakehead (Channa striata)., fish mucus, antibacterial, Antimicrobial 

Peptide (AMP). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penyakit infeksi merupakan jenis penyakit yang paling banyak diderita 

oleh penduduk negara berkembang, termasuk Indonesia (Radji 2011). Infeksi 

dapat terjadi pada pasien pasca bedah yang dirawat dirumah sakit, infeksi tersebut 

dapat terjadi karena infeksi nosokomial. Menurut Sulistyaningrum (2016) infeksi 

yang terjadi pada luka operasi merupakan masalah yang sangat serius , hal ini 

dikarenakan dapat menyebabkan lamanya masa perawatan dan peningkatan biaya 

pada rumah sakit. Infeksi luka operasi dapat disebabkan oleh bakteri seperti 

Staphylococcus aureus, Enterococci, Escherichia coli, Klebsiella spp, Proteus 

spp, Pseudomonas aeroginosa (Locke et al. 2013). Raihana (2011) menyatakan 

bahwa infeksi luka operasi yang dialami pasien di RS Moewardi Surakarta 

disebabkan karena bakteri Enterobacter sp., Pseudomonas sp., dan Proteus sp. 

Bakteri Pseudomonas aeruginosa merupakan bakteri gram negatif penyebab 

infeksi luka operasi. Pseudomonas aeruginosa tersebar luas di dunia dan terdapat 

pada tanah, air, udara (Misnadiarly & Djajaningrat, 2014).  

Pseudomonas aeruginosa merupakan bakteri yang dapat menginfeksi 

kulit. Menyebabkan infeksi pada luka, menimbulkan pus hijau kebiruan, 

meningitis bila masuk lewat punksi lumbal, dan infeksi saluran kemih bila masuk 

bersama kateter dan instrumen lain. Pseudomonas aeruginosa menempel dan 

membentuk koloni pada membran mukosa atau kulit, menginvasi secara lokal, 

dan menyebabkan penyakit sistemik (Brooks et al 2013).  Bakteri Pseudomonas 

aeruginosa dapat menyebabkan beberapa penyakit infeksi  yaitu dermatitis, otitis 

eksterna, folikulitis, infeksi pada mata, kulit, atau telinga, Pseudomonas 

aeruginosa juga dapat menyebabkan infeksi pada saluran napas bagian bawah, 

saluran kemih, dan organ lain (Radji 2011). 

Antibiotik adalah senyawa kimia yang dihasilkan oleh mikroorganisme 

khususnya dihasilkan oleh fungi atau dihasilkan secara sintetik, yang dapat 

membunuh atau menghambat perkembangan bakteri dan organisme lain (Utami 
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2011). Pada sebagian besar kasus infeksi, penggunaan antibiotik sangat diperlukan 

tetapi apabila pemakaiannya berlebihan akan menyebabkan bakteri menjadi 

resisten (Anderson & Hughes 2010). Berdasarkan uraian tersebut maka diperlukan 

alternatif untuk mengatasi masalah penggunaan antibotik yang berlebihan, salah 

satunya adalah dengan menggunakan obat tradisional yang memiliki efek samping 

lebih kecil dan harga lebih terjangkau. 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki keanekaragaman 

hayati yang melimpah dan khas, terutama sumber daya perairan. ikan gabus 

(Channa striata) atau yang lebih sering dikenal masyarakat dengan nama ikan 

kutuk. Ikan kutuk merupakan salah satu spesies hewan yang banyak ditemukan 

pada perairan tawar di Indonesia. Selain di budidayakan dan digunakan sebagai 

sumber pangan, Ikan gabus (Channa striata) juga banyak digunakan oleh 

masyarakat setempat untuk mengobati luka akibat infeksi pasca operasi.  

Ikan gabus dimanfaatkan masyarakat sebagai penyembuh luka dengan cara 

mengambil lendir dari ikan gabus (Channa striata) tersebut. Kulit pada ikan gabus 

(Channa striata) bertindak sebagai penghalang mekanis dengan mencegah 

masuknya mikroba ke dalam tubuh. Hampir semua ikan ditutupi dengan lendir, 

dimana lendir ini berfungsi mengurangi gesekan tubuh terhadap air, perlindungan 

dari abrasi, ventilasi, kontrol ionik dan osmotik, pergerakan, transmisi, memberi 

makan, membangun sarang, dan yang paling penting sebagai garis pertahanan 

pertama melawan patogen yang ada di lingkungan air (Bragadeeswaran 2011).  

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti ingin membuktikan bahwa dengan 

menggunakan sampel ikan gabus (Channa striata) sebagai antibakteri pada 

Pseudomonas aeruginosa. Ikan dipilih oleh peneliti karena alternatif antibakteri 

dari hewan belum banyak dikembangkan sebagai antibakteri. Lendir dipilih oleh 

peneliti karena   berdasarkan studi literatur ikan gabus banyak dimanaatkan di luar 

negri dalam bentuk lendir. Untuk itu, perlu dilakukan pembuktian dengan studi 

literatur uji aktivitas antibakteri lendir ikan gabus (Channa striata) terhadap 

bakteri Pseudomonas aeruginosa. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat dirumuskan suatu 

masalah, yaitu : 

Pertama, apakah lendir ikan gabus (Channa striata) memiliki kemampuan 

antibakteri terhadap Pseudomonas aeruginosa? 

Kedua, apakah senyawa aktif lendir ikan gabus (Channa striata)  yang 

berperan sebagai antibakteri terhadap Pseudomonas aeruginosa? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian adalah : 

Pertama, bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya aktivitas antibakteri 

Ikan gabus (Channa striata) terhadap Pseudomonas aeruginosa. 

Kedua, bertujuan untuk mengetahui senyawa aktif lendir ikan gabus 

(Channa striata)  yang berperan sebagai antibakteri terhadap Pseudomonas 

aeruginosa 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah memberikan informasi dalam pengobatan 

obat tradisional dan menambah pengetahuan masyarakat tentang pemanfaatan 

Ikan gabus (Channa striata) sebagai obat untuk antibakteri terhadap infeksi pasca 

operasi yang diakibatkan oleh Pseudomonas aeruginosa. Hasil penelitian 

diharapkan dapat menjadi  sumber informasi alternatif bahan baku dalam industri 

farmasi. 

 


